
 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil beberapa simpulan antara lain: 

Kesimpulan 1:  Brand image (BI) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap customer satisfaction (CS). Dengan demikian hipotesis 1 

diterima dan terbukti bahwa jika citra merek KOI Thé semakin 

baik, maka akan semakin meningkat pula kepuasan pelanggan 

pada KOI Thé di Surabaya. 

Kesimpulan 2: Product quality (PQ) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap customer satisfaction (CS). Dengan demikian 

hipotesis 2 diterima dan terbukti bahwa jika kualitas produk KOI 

Thé semakin baik, maka akan semakin meningkat pula kepuasan 

pelanggan pada  KOI Thé di Surabaya. 

Kesimpulan 3: Customer Satisfaction (CS) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap customer loyalty (CL). Dengan demikian 

hipotesis 3 diterima dan terbukti bahwa jika kepuasan pelanggan 

pada KOI Thé terpenuhi, maka akan semakin meningkat pula 

kesetiaan pelanggan pada KOI Thé di Surabaya. 

Kesimpulan 4: Brand Image (BI) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap customer loyalty (CL). Dengan demikian hipotesis 4 

diterima dan terbukti bahwa jika citra merek KOI Thé semakin 

baik, maka akan semakin meningkat pula kesetiaan pelanggan 

pada KOI Thé di Surabaya. 

Kesimpulan 5: Product quality (PQ) memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap customer loyalty (CL). Dengan demikian 

hipotesis 5 diterima dan terbukti bahwa jika kualitas produk KOI 

Thé semakin baik, maka akan semakin meningkat pula kesetiaan 

pelanggan pada KOI Thé di Surabaya. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini telah dijalankan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

namun tidak terlepas dari keterbatasan, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada KOI Thé yang berada di 1 kota saja yaitu 

Surabaya dan tidak pada KOI Thé di seluruh Indonesia. 

2. Secara teoritis, penelitian ini hanya fokus pada faktor yang berpengaruh 

terhadap kepuasan serta loyalitas pelanggan saja yaitu brand image, product 

quality. Sedangkan penelitian ini dapat juga diuji dengan faktor-faktor 

lainnya. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

 

5.3.1 Saran Akademis 

Berdasarkan terbatasnya penelitian ini, maka saran penulis untuk 

penelitian selanjutnya adalah penelitian dimasa mendatang dapat meneliti atau 

menambahkan variabel-variabel atau faktor-faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi kepuasan serta loyalitas pelanggan. 

 

5.3.2 Saran Praktis 

Berdasaran hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa 

saran praktis bagi pihak manajemen KOI Thé yang dapat digunakan untuk bahan 

pertimbangan, diantaranya adalah: 

1. Saran mengenai brand image  

Berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden pada indikator brand image, 

nilai terendah terdapat pada indikator “Penyajian pada minuman KOI Thé 

sesuai dengan harapan saya”. Untuk itu saran yang dianjurkan adalah 

sebaiknya pihak manajemen KOI Thé memberikan penyajian yang sesuai 

dengan gambar sehingga bisa sesuai dengan harapan pelanggan.  
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2. Saran mengenai product quality 

Berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden pada indikator product quality, 

nilai terendah terdapat pada indikator “KOI Thé memiliki varian toping yang 

beragam”. Untuk itu saran yang dianjurkan adalah sebaiknya pihak 

manajemen KOI Thé menambahakan varian toping lebih beraneka ragam. 

3. Saran mengenai Customer Satisfaction 

Berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden pada indikator customer 

satisfaction, nilai terendah terdapat pada indikator “Harapan saya terpenuhi 

setelah membeli minuman KOI Thé”. Untuk itu saran yang dianjurkan adalah 

sebaiknya pihak manajemen KOI Thé terus mengevalusi mengenai harapan 

yang dirasakan pelanggan baik dengan cara menyediakan kotak saran dan 

keluhan sehingga pelanggan bisa menyampaikan keluhan yang dapat dijadikan 

evaluasi. Dengan demikian kepuasan pelanggan dapat terpenuhi. 

4. Saran mengenai Customer Loyalty 

Berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden pada indikator customer 

loyalty, nilai terendah terdapat pada indikator “Saya bersedia terus membeli 

minuman KOI Thé”. Untuk itu saran yang dianjurkan adalah sebaiknya pihak 

manajemen KOI Thé terus meningkatkan brand image dan product quality 

secara keseluruhan agar konsumen bersedia membeli terus produk yang 

ditawarkan KOI Thé. 
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